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A. FENOMENOLOGI
Fenomenologi adalah studi tentang phenomenon. Kata ini berasal dari kata phainein yang artinya “menunjukkan”, sehingga kata pheinomenon berarti yang muncul dalam kesadaran manusia. Pikiran sadar manusia menunjukkan pada suatu keadaan yang disebut intentional (berdasarkan niat atau keinginan).

Fenomenologi dalam filsafat biasa dihubungkan dengan ilmu hermeneutik yaitu ilmu yang mempelajari arti fenomena. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Johann Heinrich Lambert (1728-1777) seorang filosof Jerman. Dalam bukunya Neues Organon (1764) disebutkan bahwa fenomenologi adalah ilmu yang tak nyata.

Fenomenologi merupakan kajian tentang cara manusia sebagai subyek memaknai obyek-obyek di sekitarnya dan menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami dalam kesadaran. Fenomenolog mencari pemahaman seseorang dalam membangun makna dan konsep yang bersifat inter subyektif. Fenomenalisme adalah suatu metode pemikiran. Penelitian fenomenologi harus berupaya untuk menjelaskan makna dan pengalaman hidup sejumlah orang tentang suatu konsep atau gejala.
Fenomenologi adalah studi dalam bidang filsafat yang mempelajarI manusia sebagai fenomena. Fenomenologi berarti ilmu tentang fenomenon-fenomenon apa saja yang nampak. Fenomenologi merujuk kepada pandangan yang menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.

Fenomenologi adalah pendekatan dalam bidang filsafat yang berpusat pada analisis terhadap gejala yang menampakkan diri pada kesadaran manusia. Fenomenologi merupakan suatu pengetahuan tentang kesadaran murni yang dialami manusia. Pengetahuan yang diketahui sekarang merupakan pengetahuan yang diketahui sebelumnya melalui hal-hal yang pernah dilihat, dirasa, atau didengar oleh alat indera. 

Fenomenologi adalah pengkajian yang digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. Manusia aktif memahami dunia di sekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya. Manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Interpretasi merupakan proses aktif untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, yakni tindakan menuju pemaknaan. 

Dalam pendekatan sastra, fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas fenomena, sesuatu yang hadir dalam refleksi fenomenologis, sebagai titik awal dan usaha untuk mendapatkan hakikat pengalaman dan hakikat dari apa yang dialami seseorang. Hegel dan Edmund Husserl  adalah tokoh penting dalam pengembangan pendekataan filosofis ini. 
Hasrat yang kuat untuk mengerti yang sebenarnya dapat dicapai melalui pengamatan terhadap fenomena atau pertemuan dengan realita. Sesuatu yang terdapat dalam diri seseorang akan merangsang alat inderawi yang kemudian diterima oleh akal (otak ) dalam bentuk pengalaman. Pengalaman ini akan disusun secara sistematis dengan jalan melakukan penalaran dan hal inilah yang membuat manusia mampu berpikir secara kritis.

Fenomenologis berkonsentrasi pada pengalaman pribadi termasuk individu–individu yang ada saling memberikan pengalaman satu sama lainnya. Komunikasi di pandang sebagai proses berbagi pengalaman atau informasi antar individu melalui dialog. Hubungan baik antar individu mendapat kedudukan yang tinggi fenomenologi. Bahasa mewakili suatu pemaknaan terhadap benda. Satu kata saja sudah dapat memberikan pemaknaan pada suatu hal yang ingin di maknai.

Manusia memiliki paradigma tersendiri dalam memaknai sebuah realitas yang tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata yang menunjukkan sesuatu yang penting, absah, dan masuk akal.
Inti dari tradisi fenomenologi adalah mengamati kehidupan keseharian dalam suasana yang alamiah. Tradisi memandang manusia secara aktif mengintrepretasikan pengalaman mereka sehingga mereka dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman personal dan langsung dengan lingkungannya. Titik berat tradisi fenomenologi adalah cara individu mempersepsi serta memberikan interpretasi pada pengalaman subyektifnya. 

Secara ontologis, penggunaan paradigma fenomenologi dalam memahami fenomena atau realitas tertentu akan menempatkan realitas sebagai konstruksi sosial kebenaran. Realitas juga dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif, yaitu sesuai dengan konteks spesifik yang dinilai relevan oleh para aktor sosial. Secara epistemologi, ada interaksi antara subjek dengan realitas akan dikaji melalui sudut pandang interpretasi subjek. 
Sementara itu dari sisi aksiologis, nilai, etika, dan pilihan moral menjadi bagian integral dalam pengungkapan makna akan   interpretasi subjek. Paradigma bersifat normative sehingga secara aksiologis menunjukkan kepada praktisinya tentang apa yang harus dilakukan. Tindakan tersebut dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial atau epistimologis yang panjang.
B. TOKOH-TOKOH FENOMENOLOGI 
1. Edmund Huserl

Edmund Husserl (1859-1938) memahami fenomenologi sebagai suatu metode dan ajaran filsafat. Fenomenologi sebagai metode membentangkan langkah-langkah yang harus diambil agar sampai pada fenomena yang murni, sedangkan sebagai ajaran filsafat  memberikan pengetahuan yang perlu dan essensial tentang apa yang ada.

Femomenologi sebagai metode sehingga untuk melakukan langkah-langkah yang dapat mencapai fenomena yang murni harus dimulai dengan subjek (manusia) serta kesadarannya dan berusaha untuk kembali pada kesadaran murni. Fenomenologi juga sebagai ajaran filsafat sehingga harus dikembalikan kembali objek tersebut.
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	Gambar 1. 
	Edmund Husserl


Fenomenologi berkembang sebagai metode untuk mendekati fenomena-fenomena dalam kemurniannya. Fenomena adalah segala sesuatu yang dengan suatu cara tertentu tampil dalam kesadaran kita. Fenomena tersebut berupa sesuatu sebagai hasil rekaan maupun berupa sesuatu yang nyata, yang berupa gagasan maupun kenyataan. 

Pengembangan suatu metode tidak boleh memalsukan fenomena, melainkan dapat mendeskripsikannya seperti penampilannya tanpa prasangka sama sekali. Seorang fenomenolog hendak menanggalkan segenap teori, pra-anggapan serta prasangka agar dapat memahami fenomena sebagaimana adanya: “Zu den Sachen Selbst” (kembali kepada bendanya sendiri). Tugas utama fenomenologi menurut Husserl adalah menjalin keterkaitan manusia dengan realitas.

Fenomenologi adalah ilmu tentang hakikat dan bersifat a priori. Dengan demikian, makna fenomena menurut Husserl berbeda dengan makna fenomena menurut Immanuel Kant. Kant mengatakan bahwa subjek hanya mengenal fenomena bukan noumena, maka bagi Husserl fenomena mencakup juga noumena (sesuatu yang berada di balik fenomena).

Fenomena adalah realitas yang tampak dan tidak ada selubung atau tirai yang memisahkan subyek dengan realitas, karena realitas itu sendiri yang tampak bagi subyek. Husserl mencoba mengadakan semacam revolusi dalam filsafat Barat karena sejak Descartes, kesadaran selalu dipahami sebagai kesadaran tertutup (cogito tertutup), artinya kesadaran mengenal diri sendiri dan hanya melalui jalan itu dapat mengenal realitas. 
Sebaliknya, Husserl berpendapat bahwa kesadaran terarah pada realitas. Kesadaran bersifat “intensional”, yakni realitas yang menampakkan diri. Realitas bukan suatu yang berbeda pada dirinya lepas dari manusia yang mengamati. Realitas itu mewujudkan diri atau menurut ungkapan Martin Heideger, yang juga seorang fenomenolog: “Sifat realitas itu membutuhkan keberadaan manusia”.

Menurut Husserl, fenomenologi dapat digunakan untuk mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung, seolah-olah kita mengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak saja mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari aspek-aspek yang terkait dengannya. 

Tindakan-tindakan tersebut semuanya bersumber dari bagaimana seseorang memaknai objek dalam pengalaman-pengalamannya. Oleh karena itu tidak salah apabila fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentang makna, di mana makna itu mempunyai cakupan yang lebih luas dari hanya sekedar bahasa yang mewakilinya.
Husserl mencoba menunjukkan bahwa melalui metode fenomenologi mengenai pengarungan pengalaman biasa menuju pengalaman murni dapat diketahui kepastian absolut susunan penting aksi-aksi kesadaran seperti berpikir dan mengingat. Susunan penting obyek-obyek merupakan tujuan  aksi-aksi tersebut sehingga filsafat akan menjadi sebuah “ilmu setepat-tepatnya” dan pada akhirnya kepastian akan diraih.
Husserl berpendapat bahwa ada  kebenaran untuk semua orang dan manusia dapat mencapainya. Untuk menemukan kebenaran ini, seseorang harus kembali kepada “realitas” sendiri. Dalam bentuk slogan, Husserl menyatakannya sebagai : “Zuruck zu den sachen selbst” -- kembali kepada benda-benda itu sendiri, merupakan inti dari pendekatan yang dipakai untuk mendeskripsikan realitas menurut apa adanya. 
Setiap obyek memiliki hakekat, dan hakekat itu bisa berbicara jika membuka diri kepada gejala-gejala yang kita terima.  Kalau kita mengambil jarak dari obyek itu, melepaskan obyek itu dari pengaruh pandangan-pandangan lain, dan gejala-gejala itu kita cermati, maka obyek itu ”berbicara” sendiri mengenai hakekatnya, dan kita memahaminya berkat intuisi dalam diri kita.
Benda, realitas, ataupun obyek tidaklah secara langsung memperlihatkan hakekatnya sendiri. Apa yang kita temui pada “benda-benda” itu dalam pemikiran biasa bukanlah hakekat. Hakekat benda itu ada di balik yang kelihatan itu. Pemikiran pertama (first look) tidak membuka tabir yang menutupi hakekat, maka diperlukan pemikiran kedua (second look). Alat yang digunakan untuk menemukan pada pemikiran kedua ini adalah intuisi dalam menemukan hakekat, yang disebut dengan wesenchau, melihat (secara intuitif) hakekat gejala-gejala.
Dalam melihat hakekat dengan intuisi ini, Husserl memperkenalkan pendekatan reduksi, yakni penundaan segala pengetahuan yang ada tentang obyek sebelum pengamatan itu dilakukan. Reduksi ini juga dapat diartikan sebagai penyaringan atau pengecilan. Reduksi ini merupakan salah satu prinsip dasar sikap fenomenologis, dimana untuk mengetahui sesuatu, seorang fenomenolog bersikap netral dengan tidak menggunakan teori-teori atau pengertian-pengertian yang telah ada sehingga obyek diberi kesempatan untuk “berbicara tentang dirinya sendiri”.
Filsafat fenomenologi berusaha untuk mencapai pengertian yang sebenarnya dengan cara menerobos semua fenomena yang menampakkan diri menuju kepada bendanya yang sebenarnya. Usaha inilah yang dinamakan untuk mencapai “hakikat segala sesuatu”. Husserl mengajukan dua langkah yang harus ditempuh untuk mencapai esensi fenomena, yaitu metode epoche dan eidetich vision.

Menurut Husserl metode fenomenologi menekankan kepada penundaan keputusan. Epoche artinya “menunda keputusan” atau “mengosongkan diri dari keyakinan tertentu” maksudnya suatu keputusan harus ditunda (epoche) atau dikurung (bracketing) untuk memahami fenomena. Epoche juga berarti tanda kurung (bracketing) terhadap keterangan yang diperoleh dari suatu fenomena yang nampak, tanpa memberikan putusan benar salah terlebih dahulu sehingga fenomena yang tampil dalam kesadaran adalah benar-benar natural. 
Usaha untuk mencapai segala sesuatu harus dilakukan melalui reduksi atau penyaringan terhadap pengalaman dengan maksud mendapat fenomena dalam wujud semurni-murninya. Caranya dengan melepaskan benda-benda itu dari pandangan agama, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan ideologi. Pengetahuan yang dimiliki tentang fenomena harus ditinggalkan atau lepaskan dulu agar fenomena itu dapat menampakkan dirinya sendiri.

Setelah menyaring pengalaman dilanjutkan dengan penyarinngan atau reduksi eidetis, yaitu menyaring atau penempatan dalam tanda kurung sebagai hal yang bukan eidos atau intisari atau hakikat gejala atau fenomena. Kemudian dilakukan pula penyaringan atau reduksi transcendental, yaitu menerapkannya berdasarkan kesadaran yang murni dan perbuatan subjeknya sendiri.
Menempatkan fenomena dalam tanda kurung, berarti telah menempatkan perhatian kita dalam struktur pengalaman sadar. Kata kuncinya adalah membedakan kesadaran itu bagian dari kesengajaan, ataukah terhubung langsung dengan sesuatu. Misalnya menempatkan pohon dalam tanda kurung, maka perhatian kita tidak khusus kepada pohon, namun bisa pada makna pohon yang ada dalam struktur pengalaman kita.
Husserl menamakan hal tersebut dengan noema dan noematic dari pengalaman. Melalui reduksi transedental, Husserl menemukan adanya esensi kesadaran yang disebut intensionalitas. Setiap aktivitas intensionalitas (neotic) termasuk aktivitas menyadari sesuatu. 
Pengertian kesadaran selalu dihubungkan dengan kutub objektifnya, yakni objek yang disadari. Dalam reduksi ini yang paling penting bukan terletak pada persoalan menempatkan penampakan fenomena dalam tanda kurung, melainkan bagaimana subjek memberikan interpretasi terhadap objek selanjutnya.
Pengamatan Husserl mengenai struktur intensionalitas kesadaran, merumuskan adanya empat aktivitas yang inheren dalam kesadaran, yaitu  objektifikasi, identifikasi, korelasi, dan konstitusi. Penyelidikan Husserl selanjutnya berhasil menemukan adanya dunia yang dihayati yang strukturnya hanya dapat diamati dengan cara melepaskan diri dari prasangka-prasangka teoretis yang berasal dan latar belakang keilmuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Setiap subjek transedental mengkonstitusikan dunianya sendiri menurut perspektifnya sendiri yang unik dan khas. Dunia tidak dipahami sebagai dunia objektif dalam pengertian fisik material, tetapi dunia sebagaimana dihayati oleh subjek sebagai pribadi. Dengan demikian dalam pandangan fenomenologi, dunia itu subjektif dan relatif. 

Tugas fenomenologi adalah menggali dunia yang dihayati tersebut, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai asumsi ilmu pengetahuan. Fenomenologi Husserl pada prinsipnya bercorak idealistik, karena menyerukan untuk kembali kepada sumber asli pada diri subjek dan kesadaran. Ilmu komunikasi akan mendapatkan landasan yang kokoh jika asumsi-asumsi ontologi dan epistemologinya didasarkan pada pengetahuan tentang esensi kesadaran. 

Pokok-pokok pikiran Husserl tentang fenomenologi menyebutkan bahwa fenomena adalah realitas esensi yang didalamnya terkandung pula nomena (sesuatu yang berada di balik fenomena). Pengamatan adalah aktivitas spiritual atau rohani. Kesadaran adalah sesuatu yang intensional (terbuka dan terarah pada subjek. Substansi adalah kongkret yang menggambarkan isi dan stuktur kenyataan dan sekaligus bisa terjangkau.
2. Max Scheler

Max Scheler (1874-1928) berpendapat bahwa metode fenomenologi sama dengan cara tertentu untuk memandang realitas. Dalam hubungan ini dilakakukan dengan cara mengadakan hubungan langsung dengan realitas berdasarkan intuisi (pengalaman fenomenologi).
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	Gambar 2.
	Max Scheler


Scheler menggunakan metode Husserl dan tidak berusaha untuk menganalisa dan menerangkan lebih jauh tentang suatu obyek dan gejala-gejalanya. Bagi Scheler, fenomenologi merupakan “jalan keluar” ketidakpuasannya atas logisisme-transendentalis Immanuel Kant dan Psikologisme Empiris. 
Pemikiran paling utama Scheler adalah tentang fenomenologi etika. Pandangan Scheler tentang fenomenologi etis menyebutkan bahwa benda dianggap sebagai “sesuatu” yang bernilai, maka menginginkan inti nilai dari benda-benda, atau memandang keduanya dengan tempat berpijak yang sama adalah sesuatu yang keliru. Dunia benda-benda terdiri atas segala sesuatu, maka dapat dihancurkan oleh kekuatan alam dan sejarah. 
Jika nilai moral kehendak tergantung pada benda-benda, maka kehancuran benda-benda tersebut akan mempengaruhinya. Benda itu memiliki nilai empiris, induktif, dan prinsip yang didasarkan atasnya bersifat relatif. Jika etika benda-benda diterima, prinsip-prinsip moral akan tertinggal di belakang evolusi sejarah, dan tidak mungkin untuk mengkritik dunia benda-benda yang ada pada satu jaman tertentu, karena etika pasti didasarkan pada benda-benda tersebut.

Setiap prinsip etis yang berusaha untuk menetapkan tujuan yang berkaitan dengan nilai moral dari hasrat yang terukur adalah salah. Tujuan tidak pernah baik ataupun buruk, sebab benda-benda itu bebas dari nilai yang harus direalisasikan. Perilaku yang baik dan yang buruk  tidak dapat diukur dengan menghubungkannya dengan tujuan karena konsep tentang baik dan buruk tidak dapat disarikan dari isi empiris tujuan

Nilai itu berasal dari benda-benda, namun tidak tergantung pada mereka sehingga ketidaktergantungan tersebut memungkinkan benda itu untuk “menyusun” sebuah etika aksiologis yang bersifat material sekaligus a priori. Scheler membandingkan “nilai” dengan “warna” untuk menunjukkan bahwa di dalam kasus keduanya terdapat persoalan tentang kualitas yang keberadaannya tidak tergantung pada benda. “Nilai” yang terkandung di dalam benda serta pembentukan atas suatu “kebaikan” tidak tergantung pada benda tersebut. 

Memahami nilai kenikmatan atau estetik tidak dapat dilakukan melalui induksi yang umum. Satu obyek atau perbuatan tunggal cukup memadai untuk ditangkap nilai yang terkandung didalamnya. Kehadiran nilai yang menyertai obyek yang bernilai memiliki hakekat “baik”. Keindahan mendahului bendanya sehingga tidak bisa memeras keindahan dari benda yang indah. Manusia bukanlah pencipta nilai tingkah laku karena nilai-nilai itu berada di luar diri manusia. Tugas manusia adalah mengakui nilai-nilai itu serta mengikutinya dalam hidup.

Menurut Scheler, ada 3 fakta yang memegang peranan penting dalam pengalaman filsafat, yaitu fakta natural, ilmiah dan fenomenologis. Fakta natural, yaitu berdasarkan pengalaman inderawi yang menyangkut benda-benda yang nampak dalam pengalaman biasa. Fakta ilmiah, yaitu yang mulai melepas diri dari penerapan inderawi yang langsung dan semakin abstrak. Fakta fenomenologis, merupakan isi intuitif yang merupakan hakikat dari pengalaman langsung.

3. Martin Heidegger

Martin Heidegger (1889-1976) menyatakan bahwa manusia itu terbuka bagi dunianya dan sesamanya. Kemampuan seseorang untuk bereksistensi dengan hal-hal yang ada di luar dirinya karena memiliki kemampuan seperti kepekaan, pengertian, pemahaman, perkataan atau pembicaraan.
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	Gambar 3.
	Martin Heidegger


Bagi Heidegger, untuk mencapai manusia utuh maka manusia harus merealisasikan segala potensinya meski dalam kenyataannya seseorang itu tidak mampu merealisasikannya. Ia tetap sekuat tenaga tidak pantang menyerah dan selalu bertanggungjawab atas potensi yang  belum teraktualisasikan. 

Heidegger menjadi salah satu ahli filsafat yang fenomenal dengan pendapatnya tentang konsep suasana hati (mood). Dunia diatur oleh susana hati. Saat sedang bersahabat dengan suasana hati, maka akan bisa mengenali diri kita yang sesungguhnya. Suasana hati bisa menjadi tolak ukur untuk mengetahui hakikat diri.

Banyaknya pertanyaan yang muncul seperti pencarian jati diri kita sesungguhnya, apa kemampuan kita, dan apa kekurangan atau kelebihan yang kita miliki, bagaimanakah kehidupan kita yang selanjutnya dan pertanyaan-pertanyaan lainnya berkaitan dengan suasana hati. Konsep inilah yang menguatkan pendapat banyak orang mengenai sesosok orang yang mampu melihat noumena dan phenoumena.

 
4. Maurice Marleaau-Ponty

Maurice Marleau-ponty (1908-1961) yakin bahwa seorang filosof benar-benar harus memulai kegiatannya dengan meneliti pengalaman. Pengalamannya sendiri tentang realitas, dengan begitu ia menjauhkan diri dari dua ekstrim. Pertama hanya meneliti atau mengulangi penelitian tentang apa yang telah dikatakan orang tentang realita, dan kedua hanya memperhatikan segi-segi luar dari pengalaman tanpa menyebut-nyebut realitas sama sekali.

Marleau-Ponty setuju dengan Husserl bahwa manusia dapat mengetahui dengan sesuatu dan hanya dapat mengetahui benda-benda yang dapat dicapai oleh kesadaran manusia. Lebih jauh Marlean-Ponty menyatakan bahwa semua pengalaman perseptual membawa syarat yang essensial tentang sesuatu alam di atas kesadaran.
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	Gambar 4.
	Maurice Marleau-ponty


Deskripsi fenomenologi yang dilakukan oleh Marlean-Ponty tidak hanya berurusan dengan data rasa atau essensi saja. Menurutnya, manusia dapat melakukan perjumpaan perseptual dengan alam. Marlean-Porty menegaskan sangat perlunya persepsi untuk mencapai yang real.
 
C. FENOMENALISME KANT
Fenomenalisme merupakan pengembangan lebih jauh dari gerakan fenomenologi. Ajaran ini menyatakan bahwa hanya fenomena dapat diketahui sebagaimana data indrawi itu tampak pada kesadaran. Konsep ini juga mengungkapkan bahwa apa yang kita ketahui tergantung pada kegiatan kesadaran. Melalui kegiatan kesadaran dapat diketahui hakikat yang paling dalam dari suatu kenyataan yang berbeda yang berada di dalam dirinya sendiri . 

Kaum fenomenologis menegaskan bahwa segala sesuatu memberikan kesan-kesan dan hal-hal itu tampak sesuai dengan ciri khas subyek bersangkutan. Gejala-gejala yang diterima secara pasif ini merupakan objek pengetahuan kita. Konsep ini  berbeda dengan realisme dan idealisme. yang mengatakan bahwa objek pengetahuan dihasilkan secara aktif oleh pikiran, sedangkan menurut fenomenalisme, yang benar adalah apa yang tampak. 
Fenomenalisme adalah sebuah paham yang menyatakan bahwa pengetahuan manusia, didasarkan pada fenomena yang ia tangkap melalui kemampuan indrawinya yang kemudian akan disusun secara sistematis oleh akal dengan jalur penalaran yang selanjutnya akan menghasilkan sebuah pengetahuan. Pengetahuan manusia berasal dari apa yang ia alami. 

Objek-objek yang ada di hadapan kita akan ditangkap oleh sistem indrawi yang kemudian akan membentuk sebuah memori. Proses-proses tersebut tidak terpisah dari sebuah imajinasi yang membuat akal dapat menyusun fenomena-fenomena yang diperoleh dengan sistematis menjadi sebuah pengetahuan. Apa yang ditangkap sistem inderawi juga dapat membentuk sebuah konsep yang baru yang dapat dikembangkannya menjadi sebuah pemahaman dan di terapkan dalam kehidupan.

Orang yang pertama kali mengemukakan paham ini adalah seorang filosof Jerman yang bernama Immanuel Kant (1724-1804). Dia berusaha mendamaikan paham tentang rasionalisme dan empirisme dalam fenomenalisme. Kant mendamaikan kedua paham ini karena menurutnya, antara akal budi dan pengalaman saling berkaitan satu sama lain karena pengalaman dan akal akan menghasilkan sebuah pengetahuan.
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	Gambar 6.
	Immanuel Kant


Immanuel Kant dilahirkan di Koenigsberg, Prusia Timur, Jerman pada tanggal 22 April 1724 dari pasangan Johann George Kant dan Anna Regina Kant. Ibunya meninggal saat Kant berumur 13 tahun, sedangkan ayah Kant meninggal saat dia berumur hampir 22 tahun. Pendidikan dasarnya ditempuh Kant di Saint George’s Hospital School, kemudian dilanjutkan ke Collegium Fredericianum, sebuah sekolah yang berpegang pada ajaran Pietist.

Keluarga Kant memang penganut agama Pietist, yaitu agama di Jerman yang mendasarkan keyakinannya pada pengalaman religius dan studi kitab suci. Ayah Kant adalah seorang pedagang baju besi ysng kemudian dikenal sebagai ahli perdagangan. Pada tahun 1730-1740, perdagangan di Königsberg mengalami kemerosotan sehingga mempengaruhi bisnis ayahnya dan membuat keluarga mereka hidup dalam kesulitan.

Pada tahun 1740, Kant menempuh pendidikan di University of Königsberg dan mempelajari filosofi, matematika, dan ilmu alam. Untuk meneruskan pendidikannya, dia bekerja sebagai guru privat selama tujuh tahun dan pada masa itu, Kant mempublikasikan beberapa naskah yang berkaitan dengan pertanyaan ilmiah. Pada tahun 1755-1770, Kant bekerja sebagai dosen sambil terus mempublikasikan beberapa naskah ilmiah dengan berbagai macam topik. Gelar professor didapatkan Kant di Königsberg pada tahun 1770

Semula namanya ditulis dengan Cant, tetapi karena adanya perubahan ejaan yang menentukan bahwa huruf C juga dibaca seperti S, maka agar tidak membuat ragu orang yang mengenalnya, nama itu ditulis seperti yang dikenal orang sekarang. Perhatian bagi hal-hal kecil semacam itu antara lain yang mempengaruhi sikap hidup Kant yang serba teliti lebih-lebih dalam hal pembagian waktu, sampai ia terkenal sebagai seorang profesor yang bekerja menurut waktu yang telah ditentukannya.
Kehidupan Kant terbagi dalam 4 periode, yaitu periode rasionalistik, empiristik, kriti dan religius. Periode pertama sampai tahun 1760 ia masih dipengaruhi oleh Leibniz Wolf yang menganutrasionalisme periode ini sering disebut periode rasionalistik. Periode kedua berlangsung tahun 1760–1770 yang ditandai dengan semangat skeptisisme dan periode ini disebut periode empiristik yang dipengarui ajaran empirisme dari David Hume.

Empirisme mementingkan pengalaman inderawi dalam memperoleh pengetahuan dan rasionalisme yang mengedepankan penggunaan rasio dalam memperoleh pengetahuan, tetapi rasio yang kita ketahui adalah sama dengan akal dan logis, sehingga Kant memberi definisi berbeda. Pada Kant istilah rasio memiliki arti yang baru, bukan lagi sebagai langsung kepada pemikiran, tetapi sebagai sesuatu yang ada “di belakang” akal budi dan pengalaman inderawi. Dari sini dapat dipilah bahwa ada tiga unsur yaitu akal budi (Verstand), rasio (Vernunft) dan pengalaman inderawi.
Periode ketiga tahap pemikiran Kant dimulai dari inaugural dissertation-nya pada tahun 1770 yang  dikenal sebagai tahap kritik. Pada zaman kritisnya, Kant merubah wajah filsafatnya secara radikal. Ia menanamkan filsafatnya sekaligus mempertanggungkannya dengan dogmatisme.

Pendirian aliran rasionalisme dan empirisme sangat bertolak belakang. Rasionalisme berpendirian bahwa rasio merupakan sumber pengenalan atau pengetahuan, sedangkan empirisme berpendirian sebaliknya bahwa pengalaman menjadi sumber tersebut. Kant berusaha mengadakan penyelesaian atas pertikaian itu dengan filsafatnya yang dinamakan kritisisme (aliran yang kritis). Untuk itulah, ia menulis tiga bukunya berjudul : Kritik der Reinen Vernunft (kritik atas rasio murni), Kritik der Urteilskraft (kritik daya pertimbangan).
Menurut paham rasionalisme suatu kebenaran dan kesesatan berasal dari akal budi kita bukan dari barang lain dan kedudukan pengalaman hanyalah sebagai perangsang pikiran. Menurut paham Empirisme pengalaman adalah sumber dari pengetahuan. Kedua paham tersebut didamaikan dalam fenomenalisme yang menyatakan bahwa pengetahuan manusia berasal dari pengalaman kemudian  membentuk memori dan konsep yang baru.

Kant berusaha mengatasi dua aliran tersebut dengan menunjukkan unsur-unsur mana dalam pikiran manusia yang berasal dari pengalaman dan unsur-unsur mana yang terdapat dalam akal. Kant menyebut perdebatan itu antinomy, seakan kedua belah pihak merasa benar sendiri, sehingga tidak sempat memberi peluang untuk munculnya alternatif ketiga yang barangkali lebih menyejukkan dan konstruktif.

Setelah mendapatkan inspirasi dari “Copernican Revolution”, Kant mengubah wajah filsafat secara radikal, dimana ia memberikan filsafatnya, Kant tidak mulai dengan penyelidikan atas benda-benda yang memungkinkan mengetahui benda-benda sebagai objek. Lahirnya pengetahuan karena manusia dengan akalnya aktif mengkonstruksi gejala-gejala yang dapat ia tangkap.
Kant mengatakan bahwa akal tidak boleh bertindak seperti seorang mahasiswa yang puas dengan mendengarkan keterangan-keterangan yang telah dipilihkan oleh dosennya saja, tapi hendaknya ia bertindak seperti hakim yang bertugas menyelidiki perkara dan memaksa para saksi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ia sendiri telah rumuskan dan persiapkan sebelumnya
Kant mencoba untuk mensinergikan rasionalisme dan empirisme. Ia membuktikan bahwa sumber pengetahuan itu diperoleh tidak hanya dari satu unsur saja melainkan dari dua unsur yaitu pengalaman inderawi dan akal budi. Pengetahuan a-priori merupakan jenis pengetahuan yang datang lebih dulu sebelum dialami, seperti misalnya pengetahuan akan bahaya, sedangkan a-posteriori sebaliknya yaitu dialami dulu baru mengerti.

Kalau salah satunya saja yang dipakai misalnya hanya empirisme saja atau rasionalisme saja maka pengetahuan yang diperoleh tidaklah sempurna bahkan bisa berlawanan. Filsafat Kant menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan gabungan (sintesis) antara keduanya. Perpaduannya rasionalisme dan empirisme disebunya sebagai kritisisme.

Kant mengatakan bahwa pengalaman yang berada dalam bentuk-bentuk yang ditentukan oleh perangkat inderawi, maka hanya dalam bentuk-bentuk itulah kita menggambarkan eksitensi segala hal. Kant membangun pemikiran baru yang disebut dengan kritisisme sebagai lawan seluruh filsafat sebelumnnya yang ditolaknya sebagai dogmatisme. 

Filsafat dianggap Kant dogmatis karena kemampuan rasio manusia dipercaya begitu saja, padahal batas rasio harus diteliti dulu. Dogmatisme adalah filsafat yang mendasarkan pandangannya kepada pengertian Allah atau subtansi,. tanpa menghiraukan rasio yang telah memiliki pengertian tentang hakekatnya sendiri, luas dan batas kemampuannya. 

Filsafat bersifat dogmatis dengan menerima kebenaran-kebenaran asasi agama dan dasar ilmu pengetahuan begitu saja, tanpa mempertanggung jawabkan secara kritis. Dogmatisme menganggap pengenalan obyektif sebagai hal yang sudah sendirinya. Sikap demikian, menurut Kant adalah salah. Orang harus bertanya: “bagaimana pengenalan obyektif (itu) mungkin?”. Oleh karena itu penting sekali menjawab pertanyaan mengenai syarat-syarat kemungkinan adanya pengenalan dan batas-batas pengenalan itu.

Upaya Kant ini dikenal dengan kritisisme atau filsafat kritis, suatu nama yang diberikannya sendiri. Kritisisme adalah filsafat yang memulai perjalannya dengan terlebih dahulu menyelidiki kemampuan kritik atas rasio murni, lalu kritik atas rasio praktis, dan terakhir adalah kritik atas daya pertimbangan.
Kant mengkritik rasio murni dengan menjelaskan bahwa ciri pengetahuan adalah bersifat umum, mutlak dan memberi pengertian baru. Untuk itu Kant  membedakan adanya 3 macam putusan, yaitu:

a. Putusan analitis apriori. Pernyataan  “setiap benda menempati ruang” tidak ada tambahan yang baru dari predikat kepada subjek karena  predikat meja yang menempati ruang sudah termuat di dalamnya 

b. Putusan sintesis aposteriori. Pernyataan “meja itu bagus” ada hubungan predikat dengan subjek karena pernyataan tersebut diperoleh setelah (post = setelah) mendapatkan pengalaman degan aneka ragam meja 

c. Putusan sintesis apriori. Pernyataan  “segala kejadian mempunyai sebabnya” merupakan pernyataan yang berasal dari sumber pengetahuan yang bersifat sintetis, namun bersifat apriori juga. 

Menurut Kant, ada 3 tingkatan pengetahuan manusia, yaitu:

a. Tingkat pencerapan inderawi (Sinneswahrnehmung) : Taraf ini disebut ruang dan waktu. Dengan unsur apriori ini membuat benda-benda objek pencerapan ini menjadi ‘meruang’ dan ‘mewaktu

b. Tingkat akal budi (Verstand) : Bersamaan dengan pengamatan indrawi, bekerjalah akal budi secara spontan. Tugas akal budi adalah menyusun dan menghubungkan data-data indrawi, sehingga menghasilkan putusan-putusan. Pengetahuan akal budi baru dieroleh ketika terjadi sintesis antara pengalaman inderawi tadi dengan bentuk-bentuk apriori yang dinamai Kant dengan ‘kategori’, yakni ide-ide bawaan yang mempunyai fungsi epistemologis dalam diri manusia.’.

c. Tingkat intelek atau rasio (Versnunft) : Idea ini sifatnya semacam ‘indikasi-indikasi kabur’, petunjuk-petunjuk buat pemikiran (seperti juga kata ‘barat’ dan ‘timur’ merupakan petunjuk-petunjuk; ‘timur’ an sich tidak pernah bisa diamati). Tugas intelek adalah menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan pada tingkat dibawahnya, yakni akal budi(Verstand) dan tingkat pencerapan indrawi (Senneswahnehmung). Dengan kata lain, intelek dengan idea-idea argumentatif.

Kendati Kant menerima ketiga idea di atas, namun ia berpendapat bahwa mereka tidak bisa diketahui lewat pengalaman. Menurut kant pengalaman hanya terjadi di dalam dunia fenomenal, padahal ketiga Idea itu berada di dunia noumenal atau dunia gagasan, dunia batiniah. Noumenal berasal dari kata noumenan yang artinya “yang dipikirkan” atau “yang tidak tampak”  Idea mengenai jiwa, dunia dan Tuhan bukanlah pengertian-pengertian tentang kenyataan indrawi, bukan “benda pada dirinya sendiri” (das Ding an Sich). 
Kant mengkritik rasio praktis. Maxime (aturan pokok) adalah pedoman subyektif bagi perbuatan orang perseorangan (individu), sedangkan imperative (perintah) merupakan azas kesadaran obyektif yang mendorong kehendak untuk melakukan perbuatan. Imperatif berlaku umum dan niscaya, meskipun ia dapat berlaku dengan bersyarat (hypothetical) atau dapat juga tanpa syarat (categorical). Imperatif kategorik tidak mempunyai isi tertentu apapun, ia merupakan kelayakan formal (solen). 
Menurut Kant, perbuatan susila adalah perbuatan yang bersumber pada kewajiban dengan penuh keinsyafan. Keinsyafan terhadap kewajiban merupakan sikap hormat (achtung). Sikap inilah penggerak sesungguhnya perbuatan manusia. Kant, ada akhirnya ingin menunjukkan bahwa kenyataan adanya kesadaran susila mengandung adanya praanggapan dasar. Pra-anggapan dasar ini oleh Kant disebut “postulat rasio praktis”, yaitu kebebasan kehendak, immortalitas jiwa dan adanya Tuhan.
Pemikiran etika ini, menjadikan Kant dikenal sebagai pelopor lahirnya apa yang disebut dengan “argumen moral” tentang adanya Tuhan. Sebenarnya, Tuhan dimaksudkan sebagai postulat. Sama dengan pada rasio murni, dengan Tuhan, rasio praktis ‘bekerja’ melahirkan perbuatan susila.
Kant juga mengkritik daya pertimbangan dengan cara berusaha untuk mengerti persesuaian kedua kawasan itu menggunakan konsep finalitas (tujuan). Finalitas bisa bersifat subjektif dan objektif. Kalau finalitas bersifat subjektif, manusia mengarahkan objek pada diri manusia sendiri. Inilah yang terjadi dalam pengalaman estetis (kesenian). Finalitas yang bersifat objektif dimaksudkan keselarasan satu sama lain dari benda-benda alam.

Pada periode keempat yang berlangsung antara tahun 1790 sampai tahun 1804, Kant mengalihkan perhatiannya pada masalah religi dan problem-problem sosial. Karya Kant yang terpenting pada periode keempat adalah Religion within the Limits of Pure Reason (1794) dan sebuah kumpulan esei berjudul Eternal Peace (1795).
Pada masa itu lahir berbagai temuan dan paradigma baru dibidang ilmu, dan terutama paradigma ilmu fisika alam. Heliosentris temuan Nicolaus Copernicus di bidang ilmu astronomi yang membutuhkan paradigma geosentris, mengharuskan manusia mereinterpretasikan pandangan duniannya, tidak hanya pandangan dunia ilmu tetapi juga keagamaan. 

Pada masa ini lahir pula ajaran deisme, yaitu suatu paham yang kemudian melahirkan apa yang disebut Natural Religion (Agama alam) atau agama akal. Deisme adalah suatu ajaran yang mengakui adanya yang menciptakan alam semesta ini, namun setelah dunia diciptakan, Tuhan menyerahkan dunia kepada nasibnya sendiri. Sebab Tuhan telah memasukkan hukum-hukum dunia itu ke dalamnya.

 Segala sesuatu berjalan sesuai dengan hukum-hukumnya. Manusia dapat menunaikan tugasnya dalam berbakti kepada Tuhan dengan hidup sesuai dengan hukum-hukum akalnya. Maksud paham ini adalah menaklukkan wahyu ilahi beserta dengan kesaksian-kesaksiannya, yaitu buku-buku Alkitab, mukjizat, dan lain-lain kepada kritik akal serta menjabarkan agama dari pengetahuan yang alamiah, bebas dari pada segala ajaran Gereja.
 
D. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yag dimaksud dengan fenomenologi ?
2. Jelaskan fenomenologi menurut Husserl !
3. Apakah yang dimaksud dengan fenomenalisme ?
4. Jelaskan ajaran fenomenalisme Kant !
5. Jelaskan kritik-kritik Kant terhadap rasio murni !
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.
Kunci jawaban :

1. Fenomenologi adalah studi tentang phenomenon, atau kajian tentang cara manusia sebagai subyek memaknai obyek-obyek di sekitarnya dan menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami dalam kesadaran 
2. Menurut Husserl, fenomenologi menekankan kepada penundaan keputusan. Epoche artinya “menunda keputusan” atau “mengosongkan diri dari keyakinan tertentu” maksudnya suatu keputusan harus ditunda (epoche) atau dikurung (bracketing) untuk memahami fenomena. Epoche juga berarti tanda kurung (bracketing) terhadap keterangan yang diperoleh dari suatu fenomena yang nampak, tanpa memberikan putusan benar salah terlebih dahulu sehingga fenomena yang tampil dalam kesadaran adalah benar-benar natural. 
3. Fenomenalisme adalah sebuah paham yang menyatakan bahwa pengetahuan manusia, didasarkan pada fenomena yang ia tangkap melalui kemampuan inderawinya yang kemudian akan disusun secara sistematis oleh akal dengan jalur penalaran yang selanjutnya akan menghasilkan sebuah pengetahuan. Pengetahuan manusia berasal dari apa yang ia alami. Objek-objek yang ada di hadapan kita akan ditangkap oleh sistem indrawi yang kemudian akan membentuk sebuah memori dengan adanya imajinasi yang membuat akal dapat menyusun fenomena-fenomena yang diperoleh dengan sistematis menjadi sebuah pengetahuan. Apa yang ditangkap sistem inderawi juga dapat membentuk sebuah konsep yang baru yang dapat dikembangkannya menjadi sebuah pemahaman dan di terapkan dalam kehidupan.
4. Kant berusaha mendamaikan paham tentang rasionalisme dan empirisme dalam fenomenalisme. karena akal budi dan pengalaman saling berkaitan satu sama lain, juga karena pengalaman dan akal akan menghasilkan sebuah pengetahuan. Fenomenalisme menyatakan bahwa pengetahuan manusia berasal dari pengalaman kemudian  membentuk memori dan konsep yang baru. Ia membuktikan bahwa sumber pengetahuan itu diperoleh tidak hanya dari satu unsur saja melainkan dari dua unsur yaitu pengalaman inderawi dan akal budi. 
5. Kant mengkritik rasio murni dengan menjelaskan bahwa ciri pengetahuan adalah bersifat umum, mutlak dan memberi pengertian baru. Menurut Kant ada 3 macam putusan, yaitu putusan analitis apriori, sintesis aposteriori dan sintesis apriori. Putusan analitis apriori. Pernyataan  “setiap benda menempati ruang” tidak ada tambahan yang baru dari predikat kepada subjek karena  predikat meja yang menempati ruang sudah termuat di dalamnya. Putusan sintesis aposteriori. Pernyataan “meja itu bagus” ada hubungan predikat dengan subjek karena pernyataan tersebut diperoleh setelah (post = setelah) mendapatkan pengalaman degan aneka ragam meja. Putusan sintesis apriori. Pernyataan  “segala kejadian mempunyai sebabnya” merupakan pernyataan yang berasal dari sumber pengetahuan yang bersifat sintetis, namun bersifat apriori juga. 
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